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Abstrak

Gerak langkah pendidikan tidaklah dapat dilepaskan dari arus perkembangan
yang ada dalam masyarakat yang sedang membangun, yaitu perkembangan
sains dan teknologi beserta produknya, tuntutan kuantitas dan kualitas produk
pendidikan, teori pendidikan dan kenyataan di lapangan. Pembelajaran
matematika harus mempunyai kontribusi dalam pembentukan karakter bangsa
demi menghadapi perkembangan arus globalisasi.

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar baik aspek terapan maupun aspek
penalarannya, mempunyai peranan yang penting dalam upaya penguasaan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Ini berarti bahwa sampai pada batas tertentu
matematika perlu dikuasai oleh segenap warga negara Indonesia, baik
penerapannya maupun pola pikirnya. Matematika sekolah yang merupakan
bagian dari matemaika yang dipilih atas dasar kepentingan pengembangan
kemampuan dan kepribadian peserta didik serta perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, perlu selalu dapat sejalan dengan tuntutan kepentingan peserta
didik menghadapi tantangan kehidupan masa depan.

Pendidikan karakter akhir-akhir ini menjadi isu utama pendidikan, selain
menjadi bagian dari proses pembentukan akhlak anak bangsa. Pendidikan
karakter menjadi fokus pendidikan di seluruh jenjang pendidikan, mulai dari
pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Pendidikan matematika tidak dapat
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terlepas dari kewajiban memberikan pendidikan karakter. Oleh karena itu, untuk
-mencari pembentukan karakter peserta didik dengan mengqunakan nilai-nilai
filosofis pendidikan matematika akan lebih baik jika terlebih dahulu mengungkap
karakteristik dari matematika yaitu obyeknya yang abstrak, simbol yang kosong
dari arti, kesepakatan dan pemikiran deduktif aksiomatik, dan anti kontradiksi.

Ada bebempa nilai didik dalam pembelajaran matematika yang berkaitan
dengan karakteristik dari matematika yang dapat diintegrasikan dengan Al
Qur’an, yang diharapkan dapat mendukung tujuan pendidikan nasional, di
antaranya: kesepakatan, ketaatasasan/konsistensi, deduksi, semesta. Karakter
peserta didik yang dapat dibentuk dengan pembelajaran matematika diantara-
nya adalah religius, jujur, toleransi, disiplin, kreatif, demokratis, rasa ingin
tahu, semangat kebangsaan, dan komunikatif.

Kata Kunci: karakter, pembelajaran matematika

Latar Belakang

Dalam setiap pembahasan tentang pendidikan matematika, tidak
akan terlepas dari pendidikan dalam arti luas. Pada kenyataannya,
masalah pendidikan adalah salah satu bagian dari masalah-masalah
pembangunan. Oleh karena itu, gerak langkah pendidikan tidaklah
dapat dilepaskan dari arus perkembangan yang ada dalam masyarakat
yang sedang membangun.

Pertama, perkembangan sains dan teknologi beserta produknya.
Perkembangan sains dan teknologi dewasa ini sudah jelas
menimbulkan tuntutan-tuntutan tertentu terhadap pendidikan kita.
Berbagai usaha sudah dilakukan oleh berbagai pihak untuk
mengadakan penyesuaian diri dengan perkembangan tersebut.
Penyesuaian yang tidak selektif tentu akan menimbulkan
ketidakseimbangan. Kita tidak mungkin membendung arus kemaju-
an teknologi dewasa ini, tetapi kita harus menanggapi secara ber-
tanggungjawab untuk kepentingan pendidikan dewasa ini dan di
masa yang akan datang. Kita jangan hanya sekedar menjadi konsumen
produk teknologi dari negara lain, tetapi kita harus mampu mengambil
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alih ilmu dan teknologi secara berencana dan mendasar. Artinya bahwa
pengelolaan pendidikan kita perlu selalu tanggap akan kemajuan
yang ada secara bertanggung jawab.

Kedua, tuntutan kuantitas dan kualitas produk pendidikan.
Tuntutan kuantitas dari produk pendidikan dapat diamati pada
beberapa jenjang pendidikan. Berbagai macam argumentasi/alasan
agaknya mendukung keputusan mengapa harus memenuhi tuntutan
tersebut. Banyaknya calon peserta didik baru yang akan memerlukan
tempat, merupakan salah satu alasan untuk meluluskan sebanyak
mungkin peserta didik pada kelas tertinggi. Adanya kekhawatiran
akan kehilangan nama baik sekolah, tingkah laku peserta didik jika
tidak diluluskan, juga merupakan alasan untuk meluluskan sebanyak
mungkin peserta didik kelas tertinggi. Dengan membanjirnya produk
pendidikan seperti ini, berakibat semakin meningkatmnya lulusan
yang tidak mampu melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi atau bekerja. Kemerosotan mutu tersebut berakibat jauh pada
ketidakmampuan menerapkan pengetahuan yang diperoleh,
menciptakan lapangan kerja sendiri, dan lain-lain.

Ketiga, teori pendidikan dan kenyataan di lapangan. Berbagai
teori didapatkan calon guru selama mengikuti pendidikan, terutama
yang berkaitan langsung dengan proses belajar mengajar di kelas.
Teori belajar yang berkaitan dengan berbagai metode mengajar, teori
evaluasi dengan berbagai alat ukurnya, teori pengelolaan kelas, dan
lain-lain adalah bekal yang diharapkan dapat meningkatkan mutu
guru yang pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan mutu
produk pendidikan.

Agar Indonesia memiliki cukup warga negara yang berkualitas
tinggi diperlukan sumber daya manusia yang berkualiltas yang
mampu menguasai dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi, dapat memanfaatkannya untuk kesejahteraan seluruh
bangsa, serta dapat menangkal pengaruh pengaruh negatifnya.

Pendidikan karakter akhir-akhir ini menjadi isu utama
pendidikan, selain menjadi bagian dari proses pembentukan akhlak
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anak bangsa. Pendidikan karakter menjadi fokus pendidikan di
seluruh jenjang pendidikan mulai dari pendidikan dasar hingga
pendidikan tinggi. Pendidikan karakter ini juga diperjelas melalui
UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang
berbunyi “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang ber-
martabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokrasi serta bertanggungjawab.”?

Pada dasarnya pembentukan karakter dimulai dari fitrah yang
diberikan Illahi, yang kemudian membentuk jati diri dan perilaku.
Dalam prosesnya fitrah Illahi ini sangat dipengaruhi oleh keadaan
lingkungan, sehingga lingkungan memilki peranan yang cukup besar
dalam membentuk jati diri dan perilaku. Pendidikan karakter ini tidak
dijadikan kurikulum yang baku, melainkan dibiasakan melalui proses
pembelajaran. Selain itu mengenai sarana-prasarana, pendidikan
karakter ini tidak memiliki sarana-prasarana yang istimewa, karena yang
diperlukan adalah proses penyadaran dan pembiasaan.

Kenyataanya, banyak peserta didik yang unggul dalam prestasi-
nya tetapi masih rendah dalam keimanan dan ketagwaannya yang
terwujud dalam moralnya. Banyak terjadi tawuran di antara pelajar
yang hanya dipicu oleh masalah yang sepele. Hal ini salah satunya
disebabkan oleh pendidikan yang hanya menyampaikan materi
pelajaran tanpa menanamkan nilai-nilai moral dan etika pada
pembelajaran. Oleh karena itu, pendidikan karakter harus ditanam-
kan sejak dini mulai dari pendidikan dasar, dengan diimplementasi-
kan dalam setiap pembelajaran termasuk pembelajaran matematika.

! 2003. UU no 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Departemen
Pendidikan Jakarta. :
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Rumusan masalah

Berdasarkan pada latar belakang tersebut di atas , maka dalam -
makalah ini dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut. ,

Bagaimanakah pembentukan karakter peserta didik melalui
pembelajaran matematika?

Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka penulisan
makalah ini bertujuan untuk menelaah secara mendalam pembelajar-
an matematika yang dapat membantu dalam pembentukan karakter
peserta didik.

Pembahasan

Dalam makalah ini akan disajikan beberapa contoh materi dalam
pembelajaran matematika yang diharapkan dapat menanamkan nilai
moral dan etika. Dengan pembelajaran matematika diharapkan dapat
membentuk karakter peserta didik dan selanjutnya semakin mem-
perbaiki moral bangsa, sehingga tercapai tujuan pendidikan nasional
yaitu mewujudkan insan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, dan berilmu.

Satu-satunya wadah kegiatan yang dapat dipandang dan
seyogyanya berfungsi sebagai wadah untuk menciptakan sumber daya
manusia yang bermutu tinggi adalah pendidikan, baik pendidikan
jalur sekolah maupun jalur luar sekolah. Matematika sebagai salah
satu ilmu dasar baik aspek terapan maupun aspek penalarannya,
mempunyai peranan yang penting dalam upaya penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Ini berarti bahwa sampai pada batas
tertentu matematika perlu dikuasai oleh segenap warga negara Indo-
nesia, baik penerapannya maupun pola pikirnya.*? Matematika sekolah
yang merupakan bagian dari matemaika yang dipilih atas dasar

?Soedjadi, R. 1995. Matematika Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama sebagai Wahana
Pendidikan dan Pembudayaan Penalaran. Surabaya, him. 8.
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kepentingan pengembangan kemampuan dan kepribadian peserta
didik serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi perlu
selalu dapat sejalan dengan tuntutan kepentingan peserta didik meng-
hadapi tantangan kehidupan masa depan.

Pendidikan Matematika

Pendidikan matematika tidak dapat terlepas dari matematika
itu sendiri. Oleh karena itu, untuk membentuk karakter peserta didik
sehingga dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan dengan
menggunakan nilai-nilai filosofis pendidikan matematika akan lebih
baik jika terlebih dahulu mengungkap karakteristik dari matematika
yaitu obyeknya yang abstrak, simbol yang kosong dari arti, kesepakat-
an dan pemikiran deduktif aksiomatik, dan anti kontradiksi®

Obyek matematika adalah abstrak

Obyek langsung dari matematika adalah “fakta”, “konsep”,
“operasi”, dan “prinsip” yang kesemuanya adalah abstrak. Sedangkan
obyek tidak langsung diantaranya berupa kemampuan membuktikan
teorema, kemampuan pemecahan masalah, transfer belajar, balajar
tentang belajar, kemampuan inkuiri, dan disiplin diri.* Objek
matematika adalah abstrak dan hanya ada dalam pemikiran manusia,
sehingga tidak dapat disentuh atau diraba, yang dapat kita amati
hanyalah simbol dari objek matematika.

Fakta dalam matematika adalah suatu kesepakatan yang disaji-
kan dalam bentuk kata-kata atau simbol. Kita sudah terbiasa dengan
simbol “2” dan kata “dua”. Pada saat kita mengatakan “dua” dengan
sendirinya tergambar simbol “2”, demikian sebaliknya, jika kita
disodori simbol “2” dengan sendirinya kita memadankan dengan kata

3 Soedjadi,R. 1985. Mencari Strategi Pengelolaan Pendidikan Matematika
Menyongsong Tinggal Landas Pembangunan Indonesia. Surabaya. hlm 9.

*Bell, Frederick H. 1981. Teaching and Learning Mathematics (in Secondary Schools).
Wm. C. Brown Company. Dubuque. Iowa. him. 108.
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“dua”. Kaitan simbol “2” dengan kata “dua” ini merupakan fakta.
Konsep dalam matematika adalah ide abstrak untuk membantu meng-
klasifikasikan objek-objek atau benda-benda dan untuk menentukan
apakah objek-objek atau benda-benda adalah contoh atau bukan
contoh dari ide abstrak tersebut. Pengertian “dua” itu sendiri adalah
konsep yang secara matematika diabstraksikan dari adanya ekivalensi
antar himpunan-himpunan.

Skill matematika adalah himpunan aturan dan perintah atau
prosedur tertentu yang dikenal dengan algoritma. Untuk menunjuk-
kan konsep tertentu digunakan batasan atau definisi. Prinsip dalam
matematika adalah objek matematika yang lebih kompleks yang
menyatakan keterkaitan antara dua atau lebih objek matematika.

Simbol yang kosong dari arti. Obyek matematika yang abstrak
dituangkan dalam simbol-simbol. Simbol-simbol inilah yang akhirnya
membentuk bahasa matematika. Bahasa matematika secara sederhana
dapat digunakan sebagai sarana berkomunikasi, sarana tempat
berpikir, dan mengekspresikan ide-ide secara teratur dan sistematis.

Menurut Soedjadi simbol-simbol dalam matematika pada
umumnya masih “kosong dari arti” sehingga dapat diberikan arti
kepada simbol-simbol itu sendiri sesuai dengan lingkup dan semesta-
nya. Keberadaan simbol ini memberi peluang yang besar kepada
matematika untuk digunakan dalam berbagai ilmu dan kehidupan
nyata.’

Kesepakatan dan pemikiran deduktif aksiomatik. Dari kedua
karakteristik yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa
dalam matematika terdapat banyak kesepakatan. Selain itu, dalam
kehidupan sehari-hari pun sering dijumpai banyak kesepakatan-
kesepakatan yang tertulis maupun kesepakatan yang tidak tertulis.

Selanjutnya yang dimaksud dengan metode aksiomatik adalah
pembenaran pernyataan P, dengan menggunakan pernyataan P, yang
sebelumnya telah diterima benar. Sedangkan pembenaran pernyataan

SSoedjadi, R. 1985. Mencari Strategi ... . hlm. 15.
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P, dengan menggunakan pernyataan P, yang sebelumnya telah
diterima benar pula. Demikian seterusnya sehingga sampai pada suatu
pernyataan P yang tidak lagi perlu pembuktian. Pernyataan P inilah
yang disebut aksioma. Oleh karena aksioma digunakan selalu mem-
punyai sifat umum dan kemudian dapat diturunkan hingga
memperoleh sifat-sifat khusus, maka struktur ini disebut pula berpola
deduktif. Dan ini merupakan satu-satunya pola pikir yang diterima
dalam matematika.

Konsisten. Setiap pernyataan atau definisi dalam matematika harus
menggunakan istilah atau konsep terdahulu secara konsisten. Konsisten
dalam arti maupun dalam nilai kebenarannya. Objek matematika yang
abstrak tersebut disajikan di sekolah sesuai dengan kemampuan
penalaran peserta didik. Hal inilah yang membuat objek matematika
yang dipelajari diturunkan tingkat keabstrakannya agar mudah
dipelajari dan dapat tertanam lama dalam pemikiran peserta didik.

Tujuan pendidikan matematika dapat dilihat dengan tujuan
kurikulum yang tertuang dalam setiap kurikulum masing-masing
jenjang sekolah. Perumusan tujuan tersebut pastilah diusahakan
untuk menopang tujuan institusional masing-masing jenis sekolah,
dan tujuan pendidikan nasional sebagaimana tertuang dalam tap
MPR. Selain itu tujuan kurikuler tersebut mengacu kepada teori
Bloom tentang tujuan pendidikan yaitu meliputi ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor.

Tujuan Pendidikan Nasional tertuang dalam UU no 20 tahun 2003
yaitu Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembang-
nya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, ber-
ilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

6 .2003. UU no 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Deprtemen
Pendidikan . Jakarta.
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Tujuan pendidikan Matematika mulai dari SD hingga sekolah
menengah atas adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai
berikut.’”

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4.  Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah.

Untuk keperluan proses belajar mengajar di dalam kelas, tujuan
kurikuler tersebut masih perlu dijabarkan ke dalam tujuan
institusional (SK, dan KD) Pada tahap ini, kesulitan akan dialami
terutama dalam usaha memadukan ranah afektif dan psikomotor
sehingga dewasa ini lebih diperhatikan hanya pada ranah kognitif
saja. Hal ini tentu akan mempengaruhi proses belajar mengajar di kelas
yang tentunya juga akan mempengaruhi pendidikan matematika yang
memuat nilai-nilai luhur.

Dengan menyelaraskan dan memadukan tujuan pembelajaran
dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotor, maka akan semakin
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik pada Tuhan
Yang Maha Esa yang merupakan salah satu aspek tujuan pendidikan

7 Ibrahim dan Suparni. 2008. Strategi Pembelajaran Matematika. POKJA Akademik.
UIN Sunan Kalijaga. Yogyakarta. hlm. 36-37.
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yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat. Untuk mewujudkan tujuan
tersebut salah satunya adalah melalui pendidikan matematika, yaitu
dengan mengintegrasikan beberapa nilai-nilai kepribadian pada
materi matematika.

Pendidikan akan melatih dan mengasah nalar manusia, sehingga
dengan pendidikan maka kita akan semakin terbuka wawasan
terhadap segala sesuatu yang ada di dunia ini. Nilai moral dari suatu
materi pendidikan adalah keyakinan dari suatu individu atau budaya
yang subjektif dan mungkin berbeda-beda bagi setiap orang dan
budaya. Nilai moral seseorang dapat berkembang dan berubah-ubah
setiap saat, sedangkan nilai moral dari suatu budaya yang terbagi atau
diperlakukan sama bagi semua anggota atau kelompok berbeda
dengan kelompok yang lainnya. Untuk menanamkan nilai-nilai dari
moral pendidikan dapat diterapkan melalui pembelajaran matematika.

Pemilihan bagian-bagian dari matematika untuk matematika
sekolah tersebut perlu selalu disesuaikan dengan perkembangan dan
tantangan masa depan. Hal ini berarti bahwa tujuan pendidikan
matematika untuk masa depan harus memperhatikan (1) tujuan yang
bersifat formal, yaitu penataan nalar dan pembentukan kepribadian
anak, dan (2) tujuan yang bersifat material yaitu penerapan matematika
serta ketrampilan matematika.

Matematika sekolah yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan
tertentu harus dengan jelas dapat mendukung upaya pencapaian
tujuan pendidikan nasional. Hal ini berarti bahwa setiap materi yang
akan diajarkan harus dapat ditunjukkan aspek-aspek tertentu yang
mengandung nilai dalam mendidik peserta didik. Tujuan pendidikan
matematika memiliki sifat formal dan material yang berarti bahwa
pendidikan matematika harus memiliki nilai didik dan nilai praktis.

Ada beberapa nilai didik dalam pembelajaran matematika yang
berkaitan dengan karakteristik dari matematika yang dapat diinte-
grasikan dengan Al Qur’an yang diharapkan dapat mendukung tujuan
pendidikan nasional, di antaranya:
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Kesepakatan

Setiap orang yang mempelajari matematika secara sadar atau
tidak sadar telah menggunakan kesepakatan-kesepakatan tertentu.
Kesepakatan ini terdapat dalam matematika yang rendah maupun
yang tinggi, dapat berupa simbol, istilah, definisi, ataupun aksioma.

Contoh: a. Penggunaan simbol bilangan 1, 2, 3, 4, ... dan
seterusnya, b. Pengertian tentang persegi, c. Pengertian tentang titik,
garis, lengkungan, dan lain-lain

Dalam kehidupan sehari-hari, kadang tanpa kita sadari ada
banyak kesepakatan berupa norma-norma, baik yang tertulis maupun
yang tidak tertulis yang harus dipatuhi oleh warga masyarakat dalam
lingkungan tertentu. Jika seseorang berperilaku tidak sesuai dengan
suatu kesepakatan dalam lingkungan tertentu, pastilah akan dianggap
melanggar aturan yang tentu akan mendapatkan sangsi tertentu.
Seseorang yang telah dibiasakan belajar matematika yang penuh
dengan kesepakatan yang harus ditaati, pastinya akan mudah
memahami perlunya kesepakatan dalam hubungan masyarakat dan
mempunyai kesadaran yang lebih tinggi untuk mentaati kesepakatan
tersebut. Nilai inilah yang dapat ditanamkan dalam pembelajaran
matematika.

Ketaatasasan/konsistensi

Dalam pembahasan ini yang dimaksud dengan ketaatasasan/
konsistensi adalah tidak dibenarkannya adanya kontradiksi sesuai
dengan karakteristik dari matematika sendiri.

Contohnya, Untuk setiap anggota himpunan bilangan bulat,
berlaku bahwa jumlah dari 2 bilangan bulat adalah bllangan bulat.
Maka hasil dari 3 + 7 haruslah bilangan bulat.

Dalam kehidupan sehari-hari sangat dlperlukan adanya sikap
dan nilai konsistensi ini, sehingga tidak akan banyak terjadi benturan-
benturan dalam berhubungan dengan anggota masyarakat.

Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara telah ada aturan atau
undang-undag yang harus ditaati oleh segenap warga Indonesia. Jika
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setiap warga negara telah terbiasa dengan berpikir matematika maka .
tidak akan banyak orang-orang yang melanggar aturan, sehingga
tercipta negara yang aman dan damai. Oleh karena itu, setiap materi
dalam pembelajaran matematika harus dapat menanamkan nilai

konsistensi ini untuk membentuk tata nalar dan kepribadian peserta
didik. |

Deduksi

Secara sederhana, sesuai dengan karakteristik dari matematika,
makna deduksi adalah proses menurunkan atau menerapkan pengerti-
an atau sifat umum ke dalam keadaan khusus. Dalam pembahasan
matematika, pola pikir deduktif inilah yang dapat diterima. Pola pikir
induktif, sebenarnya juga dapat diterima sepanjang diperlukan untuk
menyesuaikan bahan ajar dengan perkembangan intelektual peserta
didik.

Contoh: a. Misalnya pengertian tentang segitiga sama sisi. Ada
yang mengartikan adalah segitiga yang ketiga sisinya sama, ada juga
yang mengartikan ketiga sudutnya sama. Dari kedua pengertian di
atas maka tidak bisa keduanya digunakan secara bersama-sama se-
bagai definisi, salah satu harus diturunkan sebagai teorema, b. Adanya
pengertian pangkal dalam matematika akan dengan mudah kita
pahami dalam membuat struktur deduksi matematika. Misalnya
pengertian titik dan garis.

Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, segala peraturan
perundang-undangan diatur secara hirarkhis mulai dari Pancasila,
UUD 1945, UU, Perpu, PP, Keppres, Kepmen, dan seterusnya. Dalam
hal ini, peraturan di bawahnya merupakan penjabaran dari peraturan
di atasnya atau yang lebih tinggi. Kebenaran dari peraturan yang satu
tentunya merujuk kepada kebenaran peraturan yang di atasnya.
Dengan demikian, jelaslah bahwa dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara juga diperlukan pola pikir deduktif.
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Semesta

Salah satu karakteristik dari matematika yaitu simbol-simbol
yang dikosongkan dari maknanya. Misalnya, apakah arti x, y, z, itu?
Hal ini dapat diartikan bermacam-macam tergantung si pemakai,
apakah bilangan, vektor, pernyataan, atau yang lainnya. Hal ini,
menunjukkan adanya lingkup pembelajatan yang dapat juga disebut
semesta pembicaraan. Dalam pembelajaran matematika disadari atau
tidak terdapat contoh atau soal yang sangat memperhatikan semesta.
Bila semesta yang ditetapkan tidak diperhatikan, maka akan sangat
besar kemungkinan pernyataan yang diberikan akan salah.

Contohnya, pada jam empatan, 3 + 2=1. Hasil tersebut salah jika
kita bekerja pada jam 12an, tapi benar jika kita bekerja pada jam
empatan. Kita harus menyadari pada semesta berapakan kita bekerja

Di alam semesta ini, seluruh umat manusia diciptakan ber-
kelompok-kelompok, berbangsa-bangsa dengan segala perbedaannya.
Setiap kelompok mempunyai aturan-aturan tertentu yang wajib ditaati
oleh segenap angota kelompok. Dalam bersikap dan bertutur kata
kita harus memperhatikan di mana kita berada dan bagaimana aturan
yang berlaku dalam kelompok tersebut. Secara umum, dimanapun
kita berada harus dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat
kita berada. Jadi dengan selalu menyadari semesta dalam matematika,
dapat digunakan dengan selalu menyadari di mana kita berada dan
apa yang berlaku dalam semesta tersebut.

Pembelajaran Matematika

Pembelajaran berdasarkan makna leksikal berarti proses, cara,
perbuatan mempelajari.® Pembelajaran ialah suatu proses yang
dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu

$ Suprijono, Agus, Cooperative Larning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), him. 13.
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itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.’ Pembelajaran
terdiri atas semua aktivitas bertujuan dari dosen yang diarahkan untuk
menghasilkan, merangsang, atau mempermudah belajar oleh maha-
siswa. Pembelajaran berkenaan dengan bagaimana dan apa saja
metode-metode, materi-materi, strategi-strategi, tugas-tugas, dan
insentif-insentif yang dapat diterapkan untuk mendorong belajar.?
Jadi, peserta didik diharapkan mengalami perubahan ke arah yang
lebih baik setelah mengalami proses pembelajaran.

Matematika berasal dari bahasa latin manthanein atau mathema
yang berarti belajar atau hal yang dipelajari. Matematika dalam bahasa
Belanda disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan
dengan penalaran. Ciri utama matematika adalah penalaran deduktif,
yaitu kebenaran suatu konsep atau pernyataan diperoleh sebagai
akibat logis dari kebenaran sebelumnya sehingga kaitan antar konsep
atau pernyataan dalam matematika bersifat konsisten.!! Matematika
berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur,
menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan
dalam kehidupan sehari-hari melalui materi pengukuran dan
geometri, aljabar, dan trigonometri. Matematika juga berfungsi
mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan
bahasa melalui model matematika yang dapat berupa kalimat dan
persamaan matematika, diagram, grafik atau tabel.

Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pem-
belajaran matematika adalah serangkaian proses yang melibatkan
guru matematika dan peserta didik yang diarahkan untuk menghasil-
kan, merangsang, atau mempermudah belajar matematika. Peserta
didik diharapkan mengalami perubahan ke arah yang lebih baik

° Surya, H. Mohamad, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, (Bandung: Pustaka
Bani Quraisy, 2004), hlm. 7.

1 Wahyudin, Pembelajaran dan Model-model Pembelajaran Seri 3, (Jakarta Cv.
IPA Abong, 2008), him. 50.

1 Pusat Kurikulum, Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen
Pendidikan Nasional, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Mata Pelajaran Matematika
SMP & MTs, (Jakarta: Pusat Kurikulum, balitbang Depdiknas, 2003), hlm. 5.
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setelah mengalami proses pembelajaran matematika. Dengan kata lain
peserta didik diharapkan dapat mencapai tujuan pembela]aran
matematika yang telah ditentukan.

Pendidikan Karakter

Pendidikan adalah suatu upaya sadar dan sistematis untuk me-
ngembangkan potensi peserta didik secara optimal. Pendidikan
adalah usaha masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan generasi
mudanya bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa
yang lebih baik di masa depan. Keberlangsungan ini ditandai oleh
pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliki masyarakat dan
bangsa. Dalam proses pendidikan budaya dan karakter bangsa secara
aktif peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya, me-
lakukan proses internalisasi dan penghayatan nilai-nilai menjadi
kepribadian mereka dalam bergaul di masyarakat, dan mengembang-
kan kehidupan bangsa yang bermartabat. Usaha sadar ini tidak boleh
dilepaskan dari lingkungan peserta didik berada, terutama dari
lingkungan budayanya karena peserta didik hidup tak terpisahkan
dalam lingkungan dan bertindak sesuai dengan kaidah-kaidah
budayanya.

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang
yang terbentuk dari hasil interbalisasi berbagai kebajikan yang diyakini
dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, ber-
sikap, dan bertindak."” Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, moral,
dan norma seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, dan hormat
kepada orang lain. Interaksi seseorang dengan orang lain menumbuh-
kan karakter masyarakat dan bangsa. Oleh karena itu, pengembangan
karakter bangsa hanyn dapat dilakukan melalui pengembangan
karakter individu seseorang. Akan tetapi, karena manusia hidup dalam
lingkungan sosial dan budaya tertentu, maka pengembangan karakter

12

. Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa. Balitbang
Kemendiknas. 2010. Jakarta. hlm. 3.
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individu hanya dapat dilakukan dalam Ingkungan sosial budaya yang
bersangkutan. Artinya pengembangan karakter bangsa hanya dapat
dilakukan dalam setiap proses pendidikan yang tidak dapat
dilepaskan dari lingkungan soaial budaya masyarakat.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan karakter adalah pendidikan yang mengembangkan nilai-
nilai karakter bangsa pada diri peserta didik sehingga mereka
memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan dirinya sebagai anggota masyarakat
dan warga negara yang religius, nasionalis, produktif, dan kreatif.

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter

adalah sebagai berikut:"

Tabel 1. Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Karakter Bangsa

NILAI DESKRIPSI

1. Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain dan
hidup rukun dengan pemeluk agama
lain

2. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang
yang selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjaan

3. Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai
perbedaan agama, suku, etnis,
pendapat, sikap, dan tindakan orang
lain yang berbeda dari dirinya

4. Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku

' tertib, dan patuh pada berbagai

ketentuan dan peraturan

B . Pengembangan Pendidikan Budaya ... him. 9-10.
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5. Kerja keras

6. Kreatif

7. Mandiri

8. Demokratis

9. Rasa ingin tahu

10. Semangat kebangsaan

11. Cinta tanah air

12. Menghargai prestasi

Perilaku yang menunjukkan upaya
sungguh-sungguh dalam mengatasi
berbagai hambatan belajar dan tugas,
serta menyelesaikan tugas dengan
sebaik-baiknya

Berpikir dan melakukan sesuatu
untuk menghasilkan cara atau hasil
baru dari sesuatu yang telah dimiliki
Sikap dan perilaku yang tidak mudah
tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya

Cara berpikir, bersikap, dan bertindak
yang menilai sama hak dan kewajiban
dirinya dan orang lain

Sikap dan tindakan yang selalu
berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu
yang dipelajarinya, dilihat, dan
didengar

Cara berpikir, bertindak, dan
berwawasan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di
atas kepentingan diri dan
kelompoknya

Cara berpikir, bersikap, dan berbuat
yang menunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang
tinggi terhadap bahasa, lingkungan,
fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan
politik bangsa

Sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk menghasilkan sesuatu
yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain
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13. .
Bersahabat/komunikatif

14. Cinta damai

15. Gemar membaca

16. Peduli Lingkungan

17. Peduli sosial

18. Tanggung jawab

Tindakan yang memperlihatkan rasa
senang berbicara, bergaul, dan
bekerjasama dengan orang lain
Sikap, perkataan, dan tindakan yang
menyebabkan orang lain merasa
senang dan aman atas kehadiran
dirinya

Kebiasaan menyediakan waktu untuk
membaca berbagai bacaan yang
memberikan kebajikan bagi dirinya

Sikap dan tindakan yang selalu

berupaya mencegah kerusakan pada
lingkungan alam di sekitarnya, dan
mengembangkan upaya-upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang
sudah terjadi

Sikap dan tindakan yang selalu ingin
memberi bantuan pada orang lain dan
masyarakat yang membutuhkan
Sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan
kewajibannya yang seharusnya dia
lakukan terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial,
dan budaya), Negara, dan Tuhan
Yang Maha Esa

Pembelajaran Matematika untuk peserta didik SD/MI

Standar Kompetensi Lulusan Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah
Ibtidaiyah (MI) adalah sebagai berikut:"* a. Memahami konsep

bilangan bulat dan pecahan, operasi hitung dan sifat-sifatnya, serta

menggunakannya dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari,
b. Memahami bangun datar dan bangun ruang sederhana, unsur-unsur

" Tbrahim dan Suparni.2008. Strategi Pembelajaran Matematika. POKJA
Akademik. UIN Sunan Kalijaga. Yogyakarta. him. 37-38.
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dan sifat-sifatnya, serta menerapkannya dalam pemecahan masalah
kehidupan sehari-hari, c. Memahami konsep ukuran dan pengukur-
an berat, panjang, luas, volume, sudut, waktu, kecepatan, debit, serta
mengaplikasikannya dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-
hari, d. Memahami konsep koordinat untuk menentukan letak benda
dan menggunakannya dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-
hari, e. Memahami konsep pengumpulan data, penyajian data dengan
tabel, gambar dan grafik (diagram), mengurutkan data, rentangan data,
rerata hitung, modus, serta menerapkannya dalam pemecahan
masalah kehidupan sehari-hari, f. Memiliki sikap menghargai mate-
matika dan kegunaannya dalam kehidupan, g. Memiliki kemampu-
an berpikir logis, kritis, dan kreatif.

Untuk mencapai kompetensi tersebut di atas, diperlukan
pendidik yang kompeten. Selain itu, tidak terlepas dari kompetensi
- tersebut, namun juga dapat membentuk karakter peserta didik dapat
dilakukan dengan melalui pembelajaran matematika pada materi-
materi sesuai dengan yang ada dalam standar kompetensi lulusan
tersebut di atas.

Untuk peserta didik Sekolah Dasar, misalnya pada pokok
bahasan bilangan, operasi bilangan (penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan penjumlahan), statistik, pengukuran dan lain-lain dapat
digunakan untuk mengajarkan anti korupsi pada peserta didik.

Dengan mengambil tema “Bahaya korupsi” atau “Awas
Korupsi” beberapa pokok bahasan dapat dibahas dengan berdasarkan
tema tersebut. Guru dapat memfasilitasi peserta didik mencapai
kompetensi dasar yang sudah ditentukan. Sebelumnya guru harus
memberi kesempatan pada peserta didik untruk mendiskusikan dan
membuat suatu kesepakatan tentang definisi korupsi. Pada diskusi
ini peserta didik berlatih mengkomunikasikan ide-idenya dan secara
bersama-sama membuat kesepakatan tentang definisi tersebut. Dari
kesepakatan tersebut, peserta didik akan dapat mengidentifikasi
contoh dan bukan contoh dari suatu tindakan korupsi. Dengan
berdiskusi sesama mereka. Misalnya “Apakah teman yang tidak mem-
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bayarkan uang sekolah ke guru adalah suatu tindak korupsi?”,
“Apakah jika kita jajan tidak membayar juga termasuk tindak
korupsi?” dan contoh-contoh lain yang dekat dengan kehidupan
mereka. i

Misalnya pokok bahasan bilangan, diharapkan anak dapat
mengerti nilai dari suatu bilangan (bilangan yang dipilih disesuaikan
dengan tingkat kelasnya). Pada pembahasan ini peserta didik diajak
untuk memahami seberapa besar nilai dari suatu bilangan. Pada
pembelajaran ini, guru tidak hanya menginformasikan bahwa satu
juta mempunyai enam nol (1.000.000), satu milyar mempunyai
sembilan nol (1.000.000.000), tetapi peserta didik juga dibantu
memahami seberapa besar nilainya. Hal ini untuk melatih number sense
peserta didik. Contoh yang dekat dengan kehidupan mereka akan
mempermudah peserta didik memahami makna dan dampak tindak
korupsi, untuk membuat mereka menjadi generasi anti korupsi.

Pada saat ada berita di koran bahwa bahwa Polisi berhasil
menggagalkan rencana penyelundupan ganja senilai 100 miliar, guru
dapat merumuskan pertanyaan berapa besarkah nilai uang 100 miliar
tersebut? Anak dapat difasilitasi melakukan kegiatan investigasi
sesuai dengan kehidupan mereka, misalnya dengan mengidentifikasi
kebutuhan sekolah mereka (harga buku-buku pelajaran, alat olahraga,
bangku sekolah, dan lain-lain) Dengan demikian, mereka diharapkan
dapat memahami bahwa uang sebesar 100 miliar tadi dapat digunakan
untuk berapa besar kebutuhan sekolah mereka. Dengan memaknai
secara mendalam tentang bilangan, peserta didik diharapkan dapat
mengerti berapa nilai kerugian korupsi yang ditimbulkan bagi dirinya
dan masyarakat lainnya. Pada akhirnya para peserta didik diharapkan
dapat lebih cepat memahami permasalahan masyarakat dan meng-
kritisi kejadian yang ada di sekitar mereka. Dengan demikian, moral
anak terhadap korupsi dapat dibangun sejak dini dan mereka akan
bisa diharapkan sebagai generasi masa depan yang anti korupsi.
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Kesimpulan

Berdasarkan paparan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa;
1. Dengan memperhatikan karakteristik dari matematika dan dengan
pembelajaran matematika yang integratif, maka pembelajaran
matematika dapat membentuk karakter peserta didik diantaranya
nilai-nilai kesepakatan, ketaatasasan/konsistensi, deduksi, dan
semesta, 2. Karakter peserta didik yang dapat dibentuk dengan pem-
belajaran matematika diantaranya adalah religius, jujur, toleransi,
disiplin, kreatif, demmokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,
dan komunikatif.
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